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Pertumbuhan Kredit Baru Triwulan Il 2021 Diprakirakan Meningkat

Survei Perbankan Bank Indonesia mengindikasikan penyaluran kredit baru akan meningkat pada
triwulan I 2021. Hal ini terindikasi dari SBT penyaluran kredit baru sebesar 93,3%, meningkat dari
30,4% pada triwulan | 2021. Peningkatan tersebut akan didorong oleh kredit konsumsi, diikuti oleh
kredit modal kerja, dan kredit investasi.

Standar penyaluran kredit pada triwulan Il 2021 diprakirakan tidak seketat periode sebelumnya. Hal
itu terindikasi dari Indeks Lending Standard (ILS) sebesar 2,8%, sedikit lebih rendah dibandingkan
dengan 4,0% pada triwulan sebelumnya. Aspek kebijakan penyaluran yang diprakirakan tidak
seketat triwulan sebelumnya antara lain premi kredit berisiko, agunan, dan persyaratan administrasi.

Hasil survei mengindikasikan responden tetap optimis terhadap pertumbuhan kredit untuk
keseluruhan tahun 2021. Responden memprakirakan pertumbuhan kredit pada 2021 sebesar 6,0%
(yoy). Optimisme tersebut antara lain didorong oleh kondisi moneter dan ekonomi, serta relatif
terjaganya risiko penyaluran kredit.

A. Kondisi Triwulan | 2021

Penyaluran kredit baru
tumbuh positif pada
triwulan | 2021.

Survei Perbankan

Survei Perbankan Bank Indonesia mengindikasikan secara triwulanan (gtq) penyaluran kredit baru
pada triwulan | 2021 tumbuh positif, sebagaimana terindikasi dari Saldo Bersih Tertimbang (SBT)
permintaan kredit baru sebesar 30,4% (Grafik 1). Berdasarkan jenis penggunaan, pertumbuhan
kredit baru terindikasi terjadi pada seluruh jenis kredit, tertinggi pada kredit konsumsi dengan SBT
56,1%, diikuti oleh kredit modal kerja dan kredit investasi dengan SBT masing-masing sebesar 19,7%
dan 5,4%. Namun demikian, penyaluran kredit baru untuk jenis modal kerja diindikasi tumbuh
melambat dibandingkan triwulan sebelumnya (Grafik 2).

Grafik 1 Pertumbuhan Kredit Baru Grafik 2 Pertumbuhan Kredit Baru per Jenis Kredit
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Secara sektoral, penyaluran kredit baru tertinggi terjadi pada sektor Jasa Kesehatan & Kegiatan
Sosial dengan SBT sebesar 55,3%, diikuti oleh sektor Industri Pengolahan dan sektor Konstruksi
dengan SBT masing-masing sebesar 42,7% dan 27,4% (Grafik 4).
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B. Prakiraan Kondisi Triwulan Il 2021

Pertumbuhan kredit
baru pada triwulan |l
2021 diprakirakan
meningkat.

Kebijakan penyaluran
kredit triwulan Il 2021
diprakirakan tidak lebih
ketat dibandingkan
triwulan sebelumnya.

Survei Perbankan

Prakiraan Kredit

Pada triwulan Il 2021, secara triwulanan (qtq), kredit baru diprakirakan tumbuh lebih tinggi
dibandingkan triwulan sebelumnya. Hal ini terindikasi dari SBT prakiraan permintaan kredit baru
pada triwulan Il 2021 sebesar 93,3%, lebih tinggi dibandingkan 30,4% pada triwulan sebelumnya,
maupun dibandingkan -33,9% pada triwulan yang sama tahun 2020 (Grafik 1). Prakiraan
pertumbuhan tersebut mengindikasikan kinerja pembiayaan yang semakin membaik pada triwulan
11 2021.

Prioritas utama responden dalam penyaluran kredit baru triwulan Il 2021 adalah kredit modal kerja,
diikuti oleh kredit investasi, dan kredit konsumsi. Pada jenis kredit konsumsi, penyaluran kredit
kepemilikan rumah/apartemen masih menjadi prioritas utama, diikuti oleh penyaluran kredit
multiguna dan kredit kendaraan bermotor (Tabel 3).

Kebijakan Penyaluran Kredit

Sejalan dengan prakiraan meningkatnya pertumbuhan kredit baru, kebijakan penyaluran kredit
pada triwulan Il 2021 diprakirakan tidak seketat periode triwulan sebelumnya. Hal ini sebagaimana
terindikasi dari Indeks Lending Standard (ILS) sebesar 2,8%, sedikit lebih rendah dibandingkan 4,0%
pada triwulan sebelumnya (Grafik 5).

Standar penyaluran kredit yang diperkirakan tidak seketat triwulan sebelumnya yaitu kredit investasi
dan kredit UMKM (Grafik 6). Sementara itu, aspek kebijakan penyaluran yang diprakirakan tidak
seketat triwulan sebelumnya antara lain premi kredit berisiko, agunan, dan persyaratan administrasi
(Grafik 8).

Grafik 5 Indeks Lending Standard Grafik 6 Indeks Lending Standard per Jenis Kredit
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Penghimpunan DPK
pada triwulan 11 2021
diprakirakan tumbuh
positif.
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Prakiraan Dana Pihak Ketiga

Pada triwulan Il 2021, penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) diprakirakan meningkat,

sebagaimana terindikasi dari SBT pertumbuhan DPK sebesar 42,4%, lebih tinggi dibandingkan
17,1% pada triwulan sebelumnya (Grafik 9). Pertumbuhan DPK diprakirakan terjadi pada jenis
instrumen giro dan tabungan, yang terindikasi dari SBT yang bernilai positif masing-masing sebesar
49,4% dan 70,6%. Sementara itu, instrumen deposito diprakirakan tumbuh negatif, terindikasi dari
SBT sebesar -33,9%, lebih dalam dibandingkan SBT -8,2% pada triwulan sebelumnya (Grafik 10).

Grafik 9 Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Grafik 10 Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga per Kategori
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C. Prakiraan Tahun 2021

Pertumbuhan kredit
2021 diprakirakan
sebesar 6,0% (yoy).

Survei Perbankan

Prakiraan Kredit

Responden memprakirakan kredit 2021 tumbuh positif sebesar 6,0% (yoy), berbeda dibandingkan
realisasi pertumbuhan kredit 2020 sebesar -2,4% (yoy) (Grafik 11). Responden menyampaikan
bahwa prakiraan kinerja penyaluran kredit tahun 2021 didukung oleh optimisme terhadap kondisi
moneter dan ekonomi, serta relatif terjaganya risiko penyaluran kredit.

Prakiraan DPK

Pertumbuhan DPK tahun 2021 diprakirakan melambat dari tahun sebelumnya. Hal ini tercermin dari
SBT prakiraan penghimpunan DPK tahun 2021 sebesar 77,7%, positif meski lebih rendah
dibandingkan 88,0% pada tahun sebelumnya (Grafik 12). Optimisme prakiraan pertumbuhan DPK
tersebut antara lain dipengaruhi oleh faktor suku bunga dan kondisi likuiditas bank.



Grafik 11 Prakiraan Pertumbuhan Kredit Grafik 12 Prakiraan Pertumbuhan DPK
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Tabel 1 Permintaan Kredit Baru Berdasarkan Jenis Kredit (SBT, %)

Jenis Kredit Rincian Kredit
Kredit Modal Kerja 71,9( 90,2 69,8 77,0| 682 61,0| 658| 650| 16,7((19,5) 68,1 256| 19,7
Menurut
uru Kredit Investasi 73,5 73,8| 68,9| 83,1| 74,7 77,3| 63,2| 70,3| 151((751)| 28,6|(10,6) 54
Penggunaan
Kredit Konsumsi 16,6 36,6| 26,8| 28,0| 30,4| 54,3| 459]| 758| (7,6)|(68,6)| 42,7 09| 56,1
KPR/KPA 31,1 429 66,7 54,1 30,2 29,3| 243| 521 3,3|(38,7)| 64,7| 489| 57,1
Kendaraan Bermotor 21,9( 40,3| 20,9 6,4| 18,9](11,7) 6,0| 24,4 4,2 1(59,3)| 15,8|(25,2)| (6,8)
Kredit
onsumsi | @rtu Kredit 77| 472| 454| 736| 21,3| 393| 527| 342| 183|(70,0)((409)| (23)| 415
Multiguna 22,41 36,7| 37,0 325| 354| 31,7| 29,1| 49,8| (53)|(58,9)|(36,6)((21,0)| 27,4
Kredit Tanpa Agunan 08| (41) 33| 406| 12,7| 169| 322| 33,1| (47)|(480)| 288| (51)| 168
Pertanian, Perburuan & Kehutanan| 52,4| 73,4| 52,3| 76,4 40,2 43,1| (4,5)| 62,1| 24,8]|(60,8)| 49,5| 293 19,4
Perikanan 46,6 | 38,7| 47,5 41,0 (8,2) 51,2 3,6 73| 33,5((61,9)| 17,7| 11,4| 24,4
Pertambangan & Penggalian (23,5)| 29,0| 35,7| 26,6| (0,7) 11,5 18,8 34,4|(26,6)|(27,5) | (7,9) 2,1 (43,6)
Industri Pengolahan 45,8| 62,6 59,5| 58,2 26,0 552 49,3| 21,9| 14,6/(30,9) 83| 24,2| 42,7
Listrik, Gas & Air 22,5 60,4| 80,7| 50,6/ 351 10,7 30,4| 22,1| 10,1((16,8)| 28,0 9,31(25,8)
Konstruksi 54,6| 52,7| 68,6| 66,0| 269| 67,9| 359 522| (1,5)(31,4)| 16,8 58| 27,4
Perdagangan Besar & Eceran 441 67,9| 64,0| 68,5 12,3| 39,5| 17,2| 287| (6,9)](66,1) 2,1| 16,1 (13,5)
Penyediaan Akomodasi &
. . 47,01 52,6| 50,7 59,6 3,8| 38,3| 23,1 25,9 0,1((58,1) | (4,2) 0,4 4,5
Penyediaan Makan Minum
Transportasi, Pergudangan &
portasi, Fergudang 361| 472| 389| s88| 14| 68| 270| 335| 95/(192)| 32| 293| 203
Komunikasi
Sektor Perantara Keuangan (10,3) 27,0 20,3 50,9 (2,7)| 19,8 82| 27,3| 13,6((29,0)| (8,9)| (6,3)](56,8)
; Real Estate, Usaha Persewaan, &
Ekonomi W 31,0| 40,5| 36,0| 33,1| 174| 472| 43,4| 586| 17,2((22,2)| 6,0| 12,2|(36,3)
Jasa Perusahaan
Adm. Pemerintahan, Pertahanan &
) i . (39,2)| (19,8) [ (10,5) | (17,8)| 3,1| 10,6| 12,7| 19,1| (3,6)|(388)|(36,9)| 281[(53,3)
Jaminan Sosial Wajib
Jasa Pendidikan (16,7) 23,1 25,7 27,8 (9,0) 24,0((19,4)( 56,8 (2,1)](63,0)|(23,7) 70| (6,7)
Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial 11,6 41,4| 36,5| 46,4| 19,1((16,2) 35,1 54,8 (51)[(26,9)| 49,6| (0,2)] 55,3
Jasa Kemasy. Sos. Budaya, Hiburan
i 20,8| 23,8| 57| 205| (0,7 79| 297| 161|(12,8 |(12,5]| 56| 13,9| (4.2)
& Perorangan Lainnya
Jasa Perorangan yang Melayani
195 05| 40| 22,7| (58| 68| 02| 329| 37,7|(17.2)| (04| 25| 02
Rumah Tangga
Badan Internasional & Badan
) ) (82)| (3,2)] (3,6)| 180( 19| (09)] (42)| 83((259)((457)| 05| (54)|(17,0)
Ekstra Internasional Lainnya
Kegiat Bel Jel
cgiaTan vang Beflim fetas (07209 |(196)| (09 13| 25| 49| 93| (70[(665| 62| B9 (12
Batasannya
UMKM (KUR) 48,8 42,8 44,6 53,6| 650 657 42,8 56,8 22,8((47,9)| 549| 36,1 280
Gol
D:bc;:ff " UMKM (Non KUR) 63,0 69,7| 59,5| 749| 31,5| 465| 23,6| 674| 3,5((83,0)| 660 258| 29,0
Non UMKM 46,6 | 81,2| 755 79,1 453| 72,9| 36,4 61,3 27,0|(458)|(12,8) 10,9 23,6
Kredit Ekspor 29,7| 28,0| 56,8| 45,2| 350| 47,6| 58,8| 48,3| 47,6((39,9)| 56,6 2,8 (3,9
Orientasi X
Kredit Impor 85| 32,8| 14,0| 11,4| 26,9| 53,1| 44,2| (0,4)| 26,8|(61,0)| (2,9)|(20,4)]|(20,9)
Penggunaan
Kredit Lainnya 65,3 79,3| 656 76,2| 40,1| 70,4| 558 57,9 24,1((68,2)|(17,4) 7,1 1,5

759| 90,3 71,7| 57,8 23,7 (33,9)| 50,6| 254| 30,4
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Tabel 2 Persentase Responden yang Memiliki Realisasi Kredit Baru di Bawah Target (deviasi >5%)

Jenis Kredit Rincian Kredit
Kredit Modal Kerja 22,5| 20,0 22,5| 250 32,5| 32,5| 42,5 40,0 42,5| 342| 44,4| 47,2| 429
Menurut
uru Kredit Investasi 25,0 250]| 350| 22,5| 27,5 250| 32,5| 350| 30,0 31,6| 44,4| 47,2| 371
Penggunaan
Kredit Konsumsi 350| 27,5| 225| 225| 22,5| 20,0| 350| 17,5| 15,0| 18,4| 250| 27,8| 25,7
KPR/KPA 20,0| 20,0 25,0 22,5( 20,0| 275/ 30,0 30,0 30,0| 23,7| 250 194| 314
Kendaraan Bermotor 22,5| 17,5( 17,5| 150| 20,0| 20,0/ 20,0( 250 200 13,2 19,4| 19,4| 14,3
Kredit
Konslumsi Kartu Kredit 50| 12,5( 12,5| 10,0| 150| 175 12,5 125| 10,0 184 56| 11,1| 17,1
Multiguna 27,5| 22,5| 200| 10,0| 10,0| 12,55| 150| 10,0| 75| 13,2 250( 250| 20,0
Kredit Tanpa Agunan 15,0( 12,5| 10,0| 12,5 50| 10,0| 15,0 5,0 2,5 5,3 83| 16,7 8,6
Pertanian, Perburuan & Kehutanan| 25,0 20,0| 30,0 27,5| 27,5| 32,5 27,5 32,5| 25,0| 21,1 389 250]| 25,7
Perikanan 17,5 17,5| 15,0 17,5 17,5| 22,5 22,5 22,5| 150 21,1| 22,2| 22,2( 14,3
Pertambangan & Penggalian 27,51 22,5 22,51 27,5 20,0 20,0| 250 22,5| 250 289 27,8 389| 37,1
Industri Pengolahan 25,0 32,5 32,5| 250 30,0 30,0| 275 32,5 37,5| 289 27,8 22,2| 229
Listrik, Gas & Air 25,0 15,0| 17,5| 250| 150]| 17,5| 250 27,5 22,5| 23,7| 250| 16,7| 25,7
Konstruksi 25,0| 22,5| 30,0| 27,5| 30,0| 250| 17,5| 25,0| 250| 34,2 389 500| 28,6
Perdagangan Besar & Eceran 22,5 25,0 32,5| 22,5 17,5| 25,0 25,0| 25,0| 350 289| 33,3| 30,6 28,6
Penyediaan Akomodasi &
. . 22,5| 20,0 22,5| 250 27,5| 25,0 275 20,0 27,5| 26,3 22,2| 139| 17,1
Penyediaan Makan Minum
T tasi, P d &
ransportasi, Fergudangan 250| 225| 275| 200| 300| 275| 300| 375 250| 316| 306| 194| 229
Komunikasi
Sektor Perantara Keuangan 17,5 12,5| 25,0| 40,0 30,0| 250 30,0 22,5| 20,0 23,7 250]| 16,7 17,1
; Real Estate, usaha P , &
Ekonomi |Real Estate, usaha Fersewaan 50| 225| 400| 250| 225| 17,5| 375| 275| 250| 237| 361| 222| 343
Jasa Perusahaan
Adm. Pemerintahan, Pertahanan &
. . - 5,0 5,0 7,5 5,0 2,5|! 10,0| 10,0f 10,0 10,0| 10,5 11,1 111 2,9
Jaminan Sosial Wajib
Jasa Pendidikan 15,0 12,5| 27,5| 20,0 22,5| 12,5( 20,0 17,5| 27,5 23,7| 16,7| 11,1 11,4
Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial 10,0 17,5| 20,0| 12,5 22,5| 17,5( 250 30,0| 32,5 21,1 11,1| 16,7( 17,1
Jasa Kemasy. Sos. Budaya, Hiburan
. 25,0]| 17,5 15,0 17,5 150 22,5| 20,0( 20,0 17,5| 158| 19,4| 194| 20,0
& Perorangan Lainnya
Jasa Perorangan yang Melayani
10,0 50| 15,0| 10,0 125| 175 17,5 12,5| 20,0| 158| 16,7| 13,9 2,9
Rumah Tangga
Badan Internasional & Badan
: ) 25| so|l 75| 75| 75| 25| 25| - - - 28] - -
Ekstra Internasional Lainnya
Kegiatan yang Belum Jelas
10,0 12,5 7,5 7,51 10,0 7,5 2,5 7,5 7,5| 158| 13,9 83| 11,4
Batasannya
UMKM (KUR) 10,0 50| 10,0| 5,0 - 7,5 7,5 7,5 7,5 5,3 56| 139| 11,4
Gol
Dzbc::ffn UMKM (Non KUR) 275| 225| 275| 250| 32,5 250| 350| 40,0| 300| 263| 222| 194| 22,9
Non UMKM 15,01 22,5| 250 17,5| 17,5| 25,0 27,5| 22,5| 22,5| 34,2 36,1 389| 25,7
Kredit Ekspor 50| 17,5| 17,5| 17,5| 17,5| 12,5| 20,0| 15,0| 10,0| 15,8 22,2| 19,4| 20,0
Orientasi
Mentast Iy redit Impor 125| 100| 125| 125| 175| 150| 175| 175 225| 184| 250| 250| 200
Penggunaan
Kredit Lainnya 15,0( 20,0 20,0 20,0f 10,0| 10,0 25,0 250| 30,0 26,3| 333| 389( 25,7

30,0| 40,0| 50,0 45,0| 65,0 60,0
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Tabel 3 Prioritas Penyaluran Kredit Triwulan

Periode | Jenis Kredit Rincian Kredit

Kredit Modal Kerja
Menurut

Penggunaan

Kredit Investasi

KPR/KPA

Kendaraan Bermotor
Kartu Kredit
Multiguna 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2

1 1
2 2
Kredit Konsumsi 3 3
1 1
2 2

Kredit
Konsumsi

Kredit Tanpa Agunan 3

Pertanian, Perburuan & Kehutanan
Perikanan

Pertambangan & Penggalian
Industri Pengolahan 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1
Listrik, Gas & Air
Konstruksi 3 3

Perdagangan Besar & Eceran 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2

Penyediaan Akomodasi &

Penyediaan Makan Minum

Transportasi, Pergudangan &
Prakiraan Komunikasi

per Triwulan Sektor Perantara Keuangan 3 3 3 3 3 3 3

Ekonomi Real Estate, usaha Persewaan, &

Jasa Perusahaan

Adm. Pemerintahan, Pertahanan &

Jaminan Sosial Wajib

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial
Jasa Kemasy. Sos. Budaya, Hiburan
& Perorangan Lainnya

Jasa Perorangan yang Melayani
Rumah Tangga

Badan Internasional & Badan
Ekstra Internasional Lainnya
Kegiatan yang Belum Jelas
Batasannya

UMKM (KUR)

UMKM (Non KUR)
Non UMKM

Golongan
Debitur

Kredit Ekspor
Orientasi

Kredit Impor
Penggunaan

B W NP, N W
R W NP, N W
R W NP, N W
R W N[, N W
R W N[, N W
R, W NP, N W
R, W NP, N W
R W NP, N W
R W NP, N W
R W NP, N W
R W NP, N W
R W NP, N W
R W NP, N W
R W NP, N W

Kredit Lainnya

Survei Perbankan 7



Tabel 4 Prakiraan Arah Pertumbuhan DPK

Periode Kelompok Jenis Simpanan
Bank
Giro 25,00 80| -2,7 89,7 304 903 869 816/ 68 271 382 863 568 494
Bank Besar Tabungan 30,1 58,1 87,4 585| 46,7 80,1 91,7 888| 750| 858 603 89,6 43,4 70,6
Deposito 18,5 59,4 12,0 94,8/ 56,3| 18,1| 44,1 798 -4,3| 41,4 67,4 752 -89| -350
Total 27,1 89,0 880 93,4 53,8 955 877 739 102 44,3 80,8 889 16,7 42,8
Giro 65,6/ 89,3| 80,6| 100,0 681 57,6 46,0/ -183| 54,5 73,0 57,8 154 16,7 533
Bank Tabungan 71,6| 53,7 893 91,8 895/ 91,0] 860 464 786 778 62,7 51,1 638 71,3
Menengah [peposito 81,9 89,3| 77,5 100,0f 89,5 37,5 -82| -1,5 735 536 421 13,0 385 395
Prakiraan Total 92,2| 100,0, 100,0( 100,0( 69,3 91,8/ 52,1 384 878 29,0 67,1 289 405 7,0
Per Triwulan Giro 100,0| 100,0 100,0| 100,0| 100,0| 100,0| 100,0( 100,0] 100,0f N/A| N/A| N/A[ N/A| 100,0
Bank Kedil Tabungan 100,0| 100,0 100,0| 100,0| 100,0| 100,0| 100,0( 100,0] 100,0f N/A| N/A| N/A[ N/A| 100,0
Deposito 100,0| 100,0| 100,0| 100,0| 100,0| 100,0| 100,0( 100,0] 100,0f N/A| N/A| N/A|[ N/A| 100,0
Total 100,0| 100,0{ 100,0/ 100,0| 100,0| 100,0, 100,0( 100,0, 100,0f N/A| N/A| N/A| N/A| 100,0
Giro 255 96| -1,1] 882 306 89,7 861 798| 7,7 27,8 39,4 852 56,2 49,4
Gabungan Tabungan 30,6/ 58,0 87,4 580| 466 80,3 916| 880| 751| 857 609 89,0 43,7 706
Deposito 19,5 60,0 13,2 93,1 558 185 43,2 783 -2,8/ 41,6/ 648 742 -82( -339
Total 60,0/ 89,2| 883 91,7 53,1 954 871 733| 11,6 44,0( 80,8 880 17,1 424
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Tabel 5 Prakiraan Suku Bunga Dana dan Kredit

Periode Jenis Jenis Suku Bunga
Valuta Dana dan Kredit
Rupiah Cost of Funds 5,70% | 5,51% | 5,67% | 5,88% | 6,02% | 6,25% | 5,97% | 5,87% | 5,54% | 5,60% | 5,10% | 4,70% | 4,24%
Cost of Loanable Funds | 9,16% | 9,07% | 8,92% | 9,28% | 9,38% | 9,57% | 9,16% | 8,92% | 8,64% | 8,29% | 7,92% | 7,47% | 6,94%
. Cost of Funds 1,63% | 1,71% | 1,76% | 1,96% | 2,06% | 2,20% | 2,13% | 2,00% | 2,09% | 2,22% | 2,07% | 1,46% | 1,22%
Cost of Loanable Funds | 3,57% | 3,45% | 3,27% | 3,41% | 3,72% | 4,25% | 3,62% | 3,78% | 3,52% | 3,30% | 3,28% | 2,76% | 2,75%
Kredit Modal Kerja 11,81% | 11,43% | 11,44% | 11,64% | 11,37% | 11,51% | 11,38% | 11,37% | 11,21% | 10,80% | 10,53% | 10,50% | 10,36%
Rupiah |Kredit Investasi 12,12% | 11,90% | 11,62% | 11,81% | 11,55% | 11,60% | 11,58% | 11,39% | 11,27% | 10,81% | 10,55% | 10,74% | 10,76%
Realisasi Kredit Konsumsi 14,58% | 14,14% | 13,28% | 13,93% | 12,85% | 12,96% | 13,18% | 13,04% | 12,94% | 12,96% | 12,28% | 12,76% | 12,76%
per Kredit Modal Kerja 6,16% | 6,02% | 5,87% | 6,28% | 6,32% | 6,43% | 6,10% | 6,17% | 6,12% | 5,97% | 5,40% | 512% | 5,01%
Triwulan USD  |Kredit Investasi 6,43% | 6,09% | 6,38% | 6,77% | 6,28% | 6,51% | 6,18% | 6,14% | 6,12% | 5,88% | 5,40% | 5,00% | 4,93%
Kredit Konsumsi 7,01% | 7,43% | 7,48% | 8,37% | 7,26% | 7,64% | 6,91% | 6,98% | 8,31% | 7,43% | 6,76% | 6,88% | 6,39%
KPR/KPA 11,25% | 11,60% | 11,10% | 11,37% | 11,39% | 11,36% | 11,30% | 11,11% | 11,07% | 11,13% | 10,55% | 10,40% | 10,43%
Kendaraan Bermotor | 12,68% | 12,73% | 12,17% | 12,21% | 12,04% | 12,38% | 11,36% | 11,29% | 11,10% | 11,11% | 9,99% | 10,88% | 11,33%
Rupiah |Kartu Kredit 26,92% | 24,63% | 25,13% | 24,13% | 24,98% | 23,38% | 25,42% | 25,54% | 25,68% | 24,32% | 24,04% | 23,24% | 21,48%
Multiguna 14,39% | 14,38% | 13,30% | 14,27% | 12,81% | 12,37% | 12,70% | 12,68% | 12,35% | 12,61% | 11,87% | 11,85% | 12,12%
Kredit Tanpa Agunan | 20,54% | 20,11% | 20,47% | 19,63% | 21,13% | 20,01% | 20,76% | 20,88% | 20,23% | 20,47% | 22,16% | 19,27% | 19,36%

Periode Jenis Jenis Suku Bunga
Valuta Dana dan Kredit
Cost of Funds 5,77% | 5,74% | 5,62% | 5,81% | 5,93% | 6,02% | 6,15% | 5,90% | 5,79% | 5,46% | 5,38% | 521% | 4,71% | 4,37%
Rupiah
upia
Cost of Loanable Funds | 9,26% | 9,19% | 9,16% | 9,07% | 9,35% | 9,45% | 9,51% | 9,09% | 8,81% | 8,44% | 8,20% | 8,13% | 7,55% | 7,09%
USD Cost of Funds 1,69% | 1,76% | 1,83% | 1,87% | 2,05% | 2,10% | 2,66% | 2,09% | 1,95% | 1,94% | 1,85% | 1,70% | 1,35% | 1,24%
Cost of Loanable Funds | 3,88% | 3,74% | 3,62% | 3,44% | 3,47% | 3,83% | 4,34% | 3,58% | 3,56% | 3,51% | 3,26% | 3,29% | 2,76% | 3,28%
Kredit Modal Kerja 12,24% | 11,78% | 11,51% | 11,44% | 11,69% | 11,38% | 11,49% | 11,37% | 11,38% | 11,17% | 10,72% | 10,75% | 10,67% | 10,39%
Rupiah |Kredit Investasi 11,89% | 12,18% | 12,02% | 11,66% | 11,84% | 11,51% | 11,68% | 11,51% | 11,48% | 11,22% | 10,75% | 10,62% | 10,79% | 10,80%
; Kredit Konsumsi 15,08% | 14,50% | 14,15% | 13,36% | 13,96% | 12,91% | 13,25% | 13,15% | 13,03% | 12,93% | 12,93% | 12,43% | 12,89% | 12,74%
Prakiraan
per Kredit Modal Kerja 6,03% | 6,17% | 6,10% | 5,87% | 6,11% | 6,28% | 6,27% | 6,08% | 6,13% | 6,00% | 5,87% | 5,54% | 5,33% | 5,03%
Triwulan USD  |Kredit Investasi 6,47% | 6,43% | 6,17% | 6,39% | 6,80% | 6,26% | 6,32% | 6,16% | 6,12% | 6,01% | 5,79% | 5,45% | 511% | 4,94%
Kredit Konsumsi 7,80% | 7,03% | 7,50% | 7,23% | 7,98% | 7,23% | 7,64% | 6,86% | 6,96% | 8,28% | 7,45% | 6,71% | 6,86% | 6,39%
KPR/KPA 11,78% | 11,49% | 11,65% | 11,17% | 11,50% | 11,22% | 11,43% | 11,26% | 11,02% | 10,98% | 11,08% | 10,73% | 10,60% | 10,36%
Kendaraan Bermotor | 13,26% [ 12,91% | 12,93% | 12,67% | 12,39% | 12,07% | 12,42% | 11,29% | 11,20% | 10,94% | 10,99% | 10,34% | 11,27% | 11,38%
Rupiah |Kartu Kredit 22,59% | 26,55% | 24,31% | 25,14% | 23,80% | 24,99% | 23,62% | 25,42% | 25,51% | 25,64% | 24,12% | 24,00% | 23,21% | 21,45%
Multiguna 15,01% | 14,37% | 14,07% | 13,57% | 14,68% | 12,77% | 12,74% | 12,66% | 12,61% | 12,27% | 12,55% | 11,90% | 11,96% | 12,20%
Kredit Tanpa Agunan | 21,03% | 20,53% | 20,54% | 19,75% | 18,91% | 21,22% | 19,71% | 20,74% | 20,90% | 20,25% | 19,72% | 18,96% | 19,41% | 19,57%

. Jenis Jenis Suku Bunga
Periode "
Valuta Dana dan Kredit
Prakiraan 2018 Prakiraan 2019 Prakiraan 2020 Prakiraan 2021
Rupiah Cost of Funds 5,78% | 5,67% | 580% | 598% | 6,00% | 6,10% | 581% | 5,66% | 544% | 538% | 522% | 4,71% | 4,37%
upia
Cost of Loanable Funds | 9,21% | 9,17% | 9,00% | 9,36% | 9,42% | 9,47% | 9,09% | 8,86% | 8,41% | 8,15% | 8,07% | 7,44% | 6,89%
UsD Cost of Funds 1,83% | 1,88% | 1,90% | 2,12% | 2,14% | 2,25% | 2,09% | 1,96% | 1,95% | 1,88% | 1,72% | 1,35% | 1,48%
Cost of Loanable Funds | 3,89% | 3,67% | 3,43% | 3,51% | 3,85% | 4,34% | 3,61% | 3,55% | 3,49% | 3,30% | 3,32% | 2,75% | 3,49%
Kredit Modal Kerja 11,80% | 11,50% | 11,43% | 11,70% | 11,38% | 11,54% | 11,36% | 11,22% | 11,13% | 10,72% | 10,73% | 10,66% | 10,49%
Rupiah |Kredit Investasi 12,16% | 12,03% | 11,64% | 11,82% | 11,48% | 11,61% | 11,52% | 11,28% | 11,09% | 10,73% | 10,63% | 10,79% | 10,89%
Brakiraan Kredit Konsumsi 14,53% | 14,18% | 13,36% | 14,04% | 12,90% | 13,46% | 12,47% | 12,91% | 12,95% | 12,98% | 12,46% | 12,94% | 12,93%
Selama Kredit Modal Kerja 6,19% | 6,14% | 5,87% | 6,14% | 6,28% | 6,35% | 6,08% | 6,15% | 5,99% | 5,90% | 5,55% | 5,34% | 5,20%
Setahun USD  [Kredit Investasi 6,46% | 6,21% | 6,39% | 6,82% | 6,27% | 6,54% | 6,15% | 6,13% | 5,97% | 5,83% | 5,50% | 5,12% | 5,02%
Kredit Konsumsi 7,11% | 7,53% | 7,23% | 7,98% | 7,30% | 7,64% | 7,34% | 6,91% | 8,23% | 7,41% | 6,71% | 6,86% | 6,32%
KPR/KPA 11,50% | 11,64% | 11,14% | 11,54% | 11,39% | 11,37% | 11,26% | 11,00% | 10,96% | 11,07% | 10,72% | 10,61% | 10,39%
Kendaraan Bermotor 12,70% | 12,93% | 12,66% | 12,61% | 12,10% | 12,42% | 11,31% | 11,28% | 10,96% | 11,04% | 10,38% | 11,27% | 11,40%
Rupiah |Kartu Kredit 26,57% | 24,33% | 25,14% | 23,80% | 24,96% | 22,76% | 25,42% | 25,51% | 25,64% | 24,12% | 24,00% | 23,21% | 21,45%
Multiguna 14,17% | 14,09% | 13,38% | 14,40% | 12,80% | 12,84% | 12,74% | 12,72% | 12,27% | 12,57% | 11,96% | 12,00% | 12,21%
Kredit Tanpa Agunan 20,55% | 20,56% | 19,81% | 18,89% | 21,23% | 19,78% | 20,72% | 19,97% | 20,24% | 19,71% | 18,98% | 19,39% | 19,57%
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METODOLOGI

Survei Perbankan dilaksanakan secara triwulanan sejak triwulan Il 1999. Pengumpulan data
periodetriwulan | 2021 dilaksanakan pada bulan Maret 2021. Survei dilakukan untuk
memperoleh informasidini -mengenai kebijakan perbankan dalam penyaluran kredit,
pendanaan dan penentuan suku bunga, perkembangan permintaan dan penawaran kredit
baru. Sampel dipilih secara purposive terhadap +40 bank umum dengan pangsa kredit
sekitar 80% dari total kredit.

Pengolahan data dilakukan-dengan menggunakan metode “Saldo Bersih Tertimbang” (SBT),
yakni jawaban responden dikalikan dengan bobot kreditnya (total 100%), selanjutnya
dihitung selisih antara persentase responden yang memberikan jawaban meningkat dan
menurun.

Indeks Lending Standar (ILS) menggunakan Saldo Bersih Tertimbang berdasarkan bobot
kredit responden terhadap total kredit responden dan bobot jawaban (Lebih Ketat (1), Sedikit
Lebih Ketat (0,5), Tidak Berubah (0), Sedikit Lebih Longgar (-0,5), Lebih Longgar (-1). Nilai
SBT > 0 berarti lebih ketat, dan SBT < 0 berarti lebih longgar.




